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ABSTRACT

Triple elimination premarital screening is an important step in early
detection of infectious diseases such as HIV, syphilis, and hepatitis B
to ensure their physical health before entering married life. However,
the participation rate of prospective brides and grooms in this
program is still low. In West Java Province, the achievement of health
check coverage indicators for prospective brides and grooms was only
39.7% of the target of 80%. At the Ibraim Adjie Community Health
Center in Bandung City, only 53 out of 203 people participated in
screening in 2024. This low coverage indicates a significant challenge
in increasing the participation of prospective brides and grooms in
triple elimination checks, potentially related to a lack of knowledge
and less supportive attitudes towards health screening for prospective
brides and grooms. This study aims to determine the relationship
between knowledge and education levels on the behavior of
prospective brides and grooms to undergo triple elimination
premarital screening at the Ibrahim Adjie Community Health Center
in Bandung City in 2025. This study used a quantitative approach with
a cross-sectional design. The sample consisted of 35 prospective brides
and grooms in Cibangkong Village, the working area of the Ibrahim
Adjie Community Health Center in 2025, using the total sampling
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PENDAHULUAN

technique.Data collection was conducted through a questionnaire
that had been tested for validity and reliability. Data analysis used the
Chi-Square test with a significance level of <0.05. The results of the
study using the Chi-Square test showed results for knowledge (p =
0.000) and education level (p = 0.000). There was a significant
relationship between knowledge and education level on the behavior
of prospective brides and grooms in undergoing triple elimination
premarital screening.

ABSTRAK

Skrining pranikah triple eliminasi merupakan langkah penting
dalam mendeteksi dini penyakit menular seperti HIV, sifilis, dan
hepatitis B untuk memastikan kesehatan fisik mereka sebelum
memasuki kehidupan rumah tangga. Namun, tingkat partisipasi
calon pengantin dalam program ini masih rendah. Di Provinsi Jawa
Barat, capaian indikator cakupan pemeriksaan kesehatan pada
calon pengantin hanya sebesar 39,7% dari target 80%. Di
Puskesmas Ibraim Adjie Kota Bandung, menunjukkan hanya 53 dari
203 orang yang mengikuti skrining pada 2024.Rendahnya cakupan
ini menunjukkan adanya tantangan signifikan dalam meningkatkan
partisipasi calon pengantin dalam pemeriksaan triple eliminasi
yang berpotensi berkaitan dengan kurangnya pengetahuan dan
sikap yang kurang mendukung terhadap skrining kesehatan calon
pengantin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
pengetahuan, dan tingkat Pendidikan terhadap perilaku calon
pengantin untuk melakukan skrining prranikah triple eliminasi di
Puskesmas Ibrahim Adjie Kota Banding tahun 2025. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-
secsional. Sampel berjumlah 35 orang calon pengantin di Kelurahan
Cibangkong wilayah kerja Puskesmas Ibrahim Adjie tahun 2025
dengan Teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuisioner yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. Analisis data
menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi <0,05.
Hasil penelitian menggunakan uji Chi-Square menunjukan hasil
untuk pengetahuan (p= 0,000), dan tingkat pendidikan (p= 0,000).
Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan tingkat
pendidikan terhadap perilaku calon pengantin untuk melakukan
skrining pranikah triple eliminasi

Di Provinsi Jawa Barat, capaian indikator cakupan pemeriksaan kesehatan pada
calon pengantin hanya sebesar 39,7% dari target 80% (BKKBN, 2024). Di Puskesmas
Ibraim Adjie Kota Bandung, data lebih rincinya menunjukkan bahwa hanya sebanyak 53
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calon pengantin yang mengikuti skrining kesehatan triple eliminasi di tahun 2024,
meskipun targetnya adalah 203 orang.Rendahnya cakupan ini menunjukkan adanya
tantangan signifikan dalam meningkatkan partisipasi calon pengantin dalam
pemeriksaan triple eliminasi yang berpotensi berkaitan dengan kurangnya pengetahuan
dan sikap yang kurang mendukung terhadap skrining kesehatan calon pengantin.

Skrining pranikah triple eliminasi merupakan langkah deteksi dini yang harus
diambil oleh pasangan calon pengantin untuk memastikan kesehatan fisik mereka
sebelum memasuki kehidupan rumah tangga. Skrining ini mencakup deteksi penyakit
menular seperti HIV/AIDS, sifilis dan hepatitis B. Calon pengantin harus memiliki
kesadaran yang tinggi terhadap kebutuhan pemeriksaan kesehatan pranikah untuk
mengantisipasi dan memahami kondisi yang bisa menimbulkan potensi menjadi
masalah dalam pernikahan. Salah satu faktor yang menjadi penghalang calon pengantin
dalam melakukan skrining pranikah adalah stigma yang menimbulkan persepsi bahwa
skrining pranikah merupakan tindakan yang melanggar kehendak Tuhan, dapat
membatalkan pernikahan dan menimbulkan perasaan terluka ketika didapat hasil yang
membuat pasangan kecewa. Namun, secara umum dalam persepsi agama islam
mengungkapkan bahwa pemeriksaan sebelum menikah direkomendasikan untuk
melindungi kesehatan pasangan dan calon anak (Nursifa, Tornoto, et al., 2024).

Pemeriksaan kesehatan pranikah, mencakup serangkaian tes yang meliputi
pemeriksaan untuk mendeteksi penyakit menular seksual seperti HIV/ AIDS, sifilis, dan
hepatitis B

Menurut (Zulaizeh et al., 2023), individu yang memiliki pengetahuan yang
memadai lebih cenderung untuk mengambil langkah-langkah proaktif dalam
merencanakan kesehatan keluarga mereka. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan
melalui pendidikan dan informasi yang tepat sangat penting untuk mendorong calon
pengantin melakukan skrining pranikah. Selain itu, sikap calon pengantin terhadap
skrining pranikah mencerminkan persepsi dan keyakinan mereka tentang pentingnya
pemeriksaan kesehatan sebelum menikah. Sikap positif dapat mendorong individu
untuk lebih terbuka dalam menjalani pemeriksaan kesehatan, sementara sikap negatif
dapat menjadi hambatan untuk melakukan skrining.

Pengetahuan dan sikap yang positif, dipengaruhi oleh tingkat pendidikan.
Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki akses yang
lebih baik terhadap informasi kesehatan dan lebih mampu memahami isu-isu kesehatan
yang kompleks. Tingkat pendidikan berhubungan positif dengan kesadaran akan
pentingnya skrining pranikah (Zulaizeh et al., 2023) .

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Angreani, 2021) menunjukan bahwa
remaja usia pranikah sebagian besar kurang mendukung dilaksanakannya program
skrining HIV pranikah karena beranggapan bahwa dirinya tidak berisiko HIV
dikarenakan kurangnya pemahaman pemeriksaan skrining tersebut. Hal ini menunjukan
bahwa calon pengantin yang memiliki tingkat pengetahuan yang rendah tidak
membentuk sikap positif terhadap program ini. Program edukasi telah terbukti efektif
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dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap terhadap screening pranikah. Rendahnya
tingkat partisipasi dalam program screening pranikah sering kali disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan dan sikap negatif calon pengantin terhadap pentingnya
program ini (Abedel-Azim Mohamed, 2015).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan pengetahuan dan pendidikan terhadap keputusan calon pengantin
melakukan skrining pranikah di Puskesmas Ibrahim Adjie Kota Bandung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan analitik korelatif. dengan rancangan
penelitian cross-sectional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan
dan tingkat pendidikan terhadap perilaku calon pengantin untuk melakukan skrining
pranikah triple eliminasi di UPT Puskesmas Ibrahim Adjie Kota Bandung Tahun 2025.
Rancangan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melihat hubungan antar
variabel yang dilakukan secara bersamaan pada satu titik waktu tertentu tanpa
melakukan intervensi terhadap subjek.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua calon pengantin di wilayah kerja
Puskesmas Ibrahim Adjie yang berada di Kelurahan Cibangkong. Berdasarkan data yang
diperoleh, yaitu sebanyak 35 orang. Dalam penelitian ini sampel diambil dengan
menggunakan total sampling, yang berarti sampel dalam penelitian ini sebanyak 35
orang. Kriteria inklusi yang digunakan dalam pengambilan sampel Semua calon
pengantin yang belum melakukan akad nikah dan belum melakukan pemeriksaan triple
eliminasi dan bersedia menjadi responden.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner tertutup yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner ini terdiri atas beberapa bagian,
mencakup pertanyaan untuk mengukur pengetahuan responden tentang triple eliminasi.
Uji validitas dilakukan dengan korelasi Pearson, dan reliabilitas diuji menggunakan
rumus Cronbach’s Alpha, yang menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner layak
digunakan dalam penelitian.

Analisis data dilakukan melalui dua tahap, yaitu analisis univariat dan bivariat.
Analisis univariat bertujuan untuk menggambarkan distribusi frekuensi masing-masing
variabel penelitian. Sementara itu, analisis bivariat digunakan untuk mengetahui adanya
hubungan antara status ekonomi, budaya, dan pengetahuan dengan kejadian
pernikahan dini, menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi (a) sebesar
0,05. Hasil uji statistik ini menjadi dasar dalam menarik kesimpulan mengenai
keterkaitan antar variabel yang diteliti. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas
Ibrahim Adjie dan waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2025.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan terhadap 35 calon di Kelurahan Cibangkong. wilayah
kerja Puskesmas Ibrahim Adjie tahun 2025, disajikan dalam bentuk tabel dan interpetasi

pada masing masing variabel yang diteliti, sebagai berikut :

Analisis Univariat

Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuensi dari
masing - masing variabel penelitian. Variabel dalam penelitian ini antara lain
pengetahuan, tingkat pendidikan dan perilaku calon pengantin untuk melakukan
skrining pranikah triple eliminasi
1. Distribusi Frekuensi Perilaku Calon Pengantin Untuk Melakukan Skrining Pranikah

Triple Eliminasi Di Puskesmas Ibrahim Adjie Tahun 2025

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Perilaku Calon Pengantin
Untuk Melakukan Skrining Pranikah Triple Eliminasi

Perilaku Calon
No PMeggli?lzgn Sk[jlrrﬁﬁg Frekuensi Persentase (%)
Pranikah Triple Eliminasi
1. Bersedia melakukan
skrining pranikah Triple 14 40%
Eliminasi
2. Tidak bersedia
meakukan skrining 21 60%
pranikah Triple Eliminasi
Total 35 100 %

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil sebagian besar perilaku
responden untuk melakukan skrining pranikah triple eliminasi adalah tidak bersedia
yaitu sebanyak 60%.

2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Calon Pengantin Untuk Melakukan Skrining
Pranikah Triple Eliminasi Di Puskesmas Ibrahim Adjie Tahun 2025

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Pengetahuan Calon
Pengantin Untuk Melakukan Skrining Pranikah Triple Eliminasi

No Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
1. Baik 13 37.1%
2. Cukup 13 37.1%
3. Kurang 9 25.8%
Total 35 100 %
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Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil yaitu sebagian kecil pengetahuan
responden berada pada kategori kurang (25.8%).
3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Calon Pengantin Untuk Melakukan
Skrining Pranikah Triple Eliminasi Di Puskesmas Ibrahim Adjie Tahun 2025

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan
Calon Pengantin Untuk Melakukan Skrining Pranikah Triple

Eliminasi
No Tingkat pendidikan Frekuensi Persentase (%)
1. Menengah 21 60 %
2. Tinggi 14 40 %
Total 35 100 %

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil yaitu sebagian besar tingkat
pendidikan responden berada pada kategori menengah (60%).
Analisis Bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara varaibel pengetahuan
dan tingkat pendidikan terhadap perilaku calon pengantin untuk melakukan skrining
pranikah triple eliminasi. Hasil analisis disajikan sebagai berikut:
1. Hubungan antara pengetahuan dengan perilaku calon pengantin
Penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
calon pengantin untuk melakukan skrining pranikah triple eliminasi di Puskesmas
Ibrahim Adjie Tahun 2025. Data penelitian ini menggunakan uji chi-squre. Hasil uji
disajikan sebagai berikut :

Tabel 3 Hubungan pengetahuan dengan perilaku calon Pengantin untuk
Melakukan Skrining Pranikah Triple Eliminasi di Puskesmas Ibrahim Adjie
Tahun 2025
Perilaku calon pengantin untuk
melakukan skrining pranikah

Pengetahuan Triple Eliminasi Total p-value
Bersedia Tidal
bersedia
. 11 2 13
Baik (84%) (16%) (100%)
ok 1 12 13 0.000
P (7.6%) (92.4%) (100%)
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7 9

2
Kurang (22.2%) (77.8%) (100%)

Berdasarkan tabel 4, diketahui hasil uji chi-square untuk didapatkan hampir
seluruh responden (77.8%) berada dalam kategori pengetahuan kurang dan tidak
bersedia untuk melakukan skrining pranikah triple eliminasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa p-value =0.000 < 0.05 yang berarti terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku calon pengantin dalam melakukan skrining pranikah
triple eliminasi.

2. Hubungan antara tingkat pendidikan dengan perilaku calon pengantin
Data yang diperoleh diuji dengan chi-square. Hasil uji statistik untuk mengetahui
hubungan antara tingkat pendidikan dengan perilaku calon pengantin untuk
melakukan skrining pranikah triple eliminasi di Puskesmas Ibrahim Adjie Tahun
2025, disajikan sebagai berikut :

Tabel 4 Hubungan tingkat pendidikan dengan perilaku calon pengantin untuk
melakukan skrining pranikah triple eliminasi di Puskesmas Ibrahim Adjie

Tahun 2025
Perilaku calon pengantin untuk
Tingkat melakukan skrining pranikah
Pendidikan Triple Eliminasi Total p-oalue
Bersedia Tidak bersedia
3 18 21
Menengah (14.2%) (85.8%) (100%)
__ 1 3 14 0.000
58 (78.5%) (21.5%) (100%)

Berdasarkan tabel 5 diketahui hasil uji chi-square untuk didapatkan hampir
seluruh responden dengan tingkat pendidikan menengah, menunjukan perilaku
tidak bersedia untuk melakukan skrining pranikah triple eliminasi. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa p-value= 0.000 <0.005 yang berarti terdapat hubungan antara
tingkat pendidikan dengan perilaku calon pengantin untuk melakukan skrining
pranikah triple eliminasi.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan terhadap 35 calon pengantin di wilayah Kelurahan
Cibangkong, Kota Bandung, dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan dan tingkat pendidikan terhadap perilaku dalam melakukan skrining
pranikah triple eliminasi. Berdasarkan hasil analisis univariat, diketahui bahwa
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mayoritas responden (60%) tidak bersedia melakukan skrining. Hal ini mengindikasikan
bahwa tingkat partisipasi dalam program deteksi dini terhadap HIV, sifilis, dan hepatitis
B masih tergolong rendah di wilayah tersebut.

Dari sisi pengetahuan, sebanyak 25,8% responden memiliki tingkat pengetahuan
yang rendah mengenai skrining pranikah triple eliminasi. Rendahnya pemahaman ini
mencerminkan masih terbatasnya akses informasi atau edukasi yang diterima responden
terkait manfaat dan pentingnya deteksi dini penyakit menular seksual sebelum menikah.
Beberapa responden tidak menyadari risiko kesehatan yang dapat berdampak pada
pasangan maupun keturunan jika pemeriksaan tidak dilakukan.

Sementara itu, dari segi tingkat pendidikan, sebagian besar responden (60%)
berada pada kategori pendidikan menengah (SMA /sederajat). Pendidikan yang terbatas
ini turut memengaruhi pemahaman mereka terhadap pentingnya pemeriksaan
kesehatan sebelum menikah. Meskipun sebagian memiliki akses pendidikan formal,
tidak semua memiliki kemampuan untuk menghubungkan informasi kesehatan dengan
tindakan preventif, terutama yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi.

Hasil analisis bivariat dengan uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara pengetahuan (p = 0,000) dan tingkat pendidikan (p = 0,000)
dengan perilaku calon pengantin dalam melakukan skrining pranikah triple eliminasi.
Nilai p < 0,05 pada kedua variabel menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan dan
semakin tinggi tingkat pendidikan, maka semakin besar kemungkinan calon pengantin
bersedia melakukan pemeriksaan pranikah.

Temuan ini menegaskan bahwa perilaku calon pengantin terhadap skrining
pranikah dipengaruhi oleh aspek pendidikan dan pengetahuan yang dimiliki. Oleh
karena itu, dibutuhkan pendekatan yang holistik melalui edukasi kesehatan,
peningkatan akses informasi, serta dukungan dari keluarga dan tenaga kesehatan untuk
mendorong peningkatan partisipasi dalam program skrining pranikah triple eliminasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 35 calon pengantin
di wilayah kerja Puskesmas Ibrahim Adjie Kota Bandung, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan tingkat pendidikan
dengan perilaku calon pengantin dalam melakukan skrining pranikah triple eliminasi.
Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 untuk kedua variabel, yakni
pengetahuan (p = 0,000) dan tingkat pendidikan (p = 0,000). Temuan ini membuktikan
bahwa perilaku calon pengantin sangat dipengaruhi oleh sejauh mana pengethuan
mereka terhadap manfaat skrining, serta latar belakang pendidikan yang dimiliki.

Sebagian besar responden dalam penelitian ini menunjukkan perilaku tidak
bersedia melakukan skrining pranikah, meskipun sebagian kecil di antaranya memiliki
pengetahuan yang tergolong kurang. Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan
menengah, yang dalam konteks ini belum cukup mendorong perubahan sikap terhadap
pentingnya deteksi dini penyakit menular sebelum menikah.
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